E-ISSN : 2541-545X

o
AILIANSI

Jurnal Manajemen E Bisnis

Membangun Keunggulan Kompetitif Melalui Integrasi Manajemen Syariah

Muhammad Sularno?, Firman Muhammad Abdurrohman Akbar?
msularno43@gmail.com?, firmanmaa46@gmail.com?

ABSTRACT

This study aims to explore how integrating Sharia management principles can build competitive
advantage for businesses. The research follows a qualitative approach, analyzing various cases
of companies that have implemented Sharia management practices. Issues addressed include
aligning business practices with Islamic principles, identifying challenges, and evaluating
outcomes. Methods involved in-depth interviews, document analysis, and case studies. The
results indicate that businesses integrating Sharia management achieve higher trust levels,
customer loyalty, and sustainable growth. However, challenges such as regulatory compliance
and cultural adaptation remain significant. This study provides insights into leveraging Sharia
principles for competitive advantage.

Keywords: Sharia management, competitive advantage, business strategy, Islamic principles,
sustainability.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana mengintegrasikan prinsip-prinsip
manajemen syariah dapat membangun keunggulan kompetitif bagi bisnis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, menganalisis berbagai kasus perusahaan yang telah
menerapkan praktik manajemen syariah. Permasalahan yang ditangani termasuk
menyelaraskan praktik bisnis dengan prinsip-prinsip Islam, mengidentifikasi tantangan, dan
mengevaluasi hasil. Metode yang digunakan adalah wawancara mendalam, analisis dokumen,
dan studi kasus. Hasilnya menunjukkan bahwa bisnis yang mengintegrasikan manajemen
Syariah mencapai tingkat kepercayaan yang lebih tinggi, loyalitas pelanggan, dan pertumbuhan
berkelanjutan. Namun, tantangan seperti kepatuhan terhadap peraturan dan adaptasi budaya
masih tetap besar. Studi ini memberikan wawasan tentang pemanfaatan prinsip-prinsip syariah
untuk keunggulan kompetitif.

Kata Kunci: Manajemen syariah, keunggulan kompetitif, strategi bisnis, prinsip Islam,
keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Integrasi manajemen syariah dalam praktik bisnis modern tidak hanya merupakan
respons terhadap tuntutan pasar yang semakin Kketat, tetapi juga sebuah strategi untuk
membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Sularno, Akbar, and Hartono 2023).
Di era globalisasi ini, persaingan bisnis menciptakan tekanan besar bagi perusahaan untuk tidak
hanya bertahan, tetapi juga untuk berkembang dan menonjol di antara pesaingnya. Keunggulan
kompetitif menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan ini, mengacu pada kemampuan sebuah
perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang lebih baik daripada yang ditawarkan

Aliansi : Jurnal Manajemen dan Bisnis 174



mailto:msularno43@gmail.com
mailto:firmanmaa46@gmail.com2

E-ISSN : 2541-545X

oleh pesaingnya, dengan demikian menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan
profitabilitas (Sularno, Akbar, and Hartono 2023).

Manajemen syariah, sebagai sistem pengelolaan bisnis yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip syariah Islam, menawarkan pendekatan unik dalam mencapai keunggulan kompetitif
ini. Prinsip-prinsip syariah meliputi aspek etika, transparansi, keadilan, dan akuntabilitas yang
menjadi dasar bagi integritas bisnis yang tinggi (Anwar et al. 2023). Dalam global yang semakin
terhubung ini, nilai-nilai ini tidak hanya relevan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang
semakin Kritis terhadap tata kelola yang baik, tetapi juga untuk membuka peluang baru di
segmen konsumen yang sensitif terhadap kepatuhan Syariah (F. M. A. Akbar, Hartono, and
Rosidta 2021).

Salah satu manfaat utama dari menerapkan manajemen syariah adalah peningkatan
kepercayaan masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Dengan
berkomitmen pada prinsip-prinsip yang dianggap adil dan beretika dalam Islam, perusahaan
dapat membangun reputasi yang solid sebagai entitas yang bertanggung jawab secara sosial dan
ekonomi. Ini tidak hanya meningkatkan citra perusahaan tetapi juga membuka pintu untuk
kerjasama yang lebih erat dengan pelanggan, investor, dan komunitas di sekitarnya (Mustofa,
Dianto, and Udin 2023).

Namun demikian, mengintegrasikan manajemen syariah bukanlah tanpa tantangan.
Salah satu kendala utama yang mungkin dihadapi adalah kompleksitas aturan dan interpretasi
syariah yang berbeda-beda. Ini menuntut pemahaman yang mendalam dan interpretasi yang
cermat untuk memastikan bahwa semua keputusan dan praktik bisnis sesuai dengan nilai-nilai
syariah yang relevan. Selain itu, pengelolaan efektif dari aspek keuangan, pemasaran, sumber
daya manusia, dan hubungan masyarakat yang diatur oleh prinsip-prinsip syariah juga
memerlukan komitmen yang kuat dari seluruh tingkatan perusahaan (M. A. Akbar, Akbar, and
Lazuardi 2023).

Pentingnya transparansi juga tidak boleh diabaikan dalam konteks integrasi manajemen
syariah. Perusahaan diharapkan untuk meningkatkan keterbukaan dalam pelaporan keuangan
dan operasional mereka, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang menuntut transparansi dan
akuntabilitas tinggi. Ini tidak hanya memenuhi kepatuhan syariah tetapi juga membangun
kepercayaan yang lebih besar di antara pemangku kepentingan, termasuk investor dan
konsumen yang semakin sadar akan nilai-nilai yang dianut oleh perusahaan (F. M. A. Akbar,
Said, and Zahra 2023).

Keberhasilan dalam menerapkan manajemen syariah juga dapat diukur dari dampak
positifnya terhadap kesejahteraan karyawan dan masyarakat di sekitar perusahaan. Prinsip-
prinsip yang menekankan inklusivitas, keadilan, dan keberlanjutan ekonomi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang membanggakan dan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan
ekonomi lokal. Pendidikan dan pelatihan yang terus-menerus tentang prinsip-prinsip syariah
juga diperlukan untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan implementasi yang efektif
dari kebijakan-kebijakan yang relevan di seluruh lini perusahaan (Sartika 2024).

Integrasi manajemen syariah bukan hanya tentang kepatuhan terhadap aturan agama,
tetapi juga tentang menciptakan nilai tambah yang signifikan bagi perusahaan di tengah
persaingan global yang semakin ketat. Dengan membangun fondasi yang kokoh pada prinsip-
prinsip keadilan, keberlanjutan, dan integritas, perusahaan dapat tidak hanya bertahan tetapi
juga berkembang dalam jangka panjang. Ini adalah tantangan yang kompleks tetapi juga
peluang yang besar bagi perusahaan untuk membedakan diri mereka di pasar global yang
dinamis.
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TINJAUAN TEORI
1. Konsep Manajemen Syariah

Manajemen syariah merupakan sistem pengelolaan bisnis yang mendasarkan segala
aktivitasnya pada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dalam ajaran Islam, yaitu Al-Quran,
Hadist, dan ijtihad para ulama. Prinsip-prinsip ini memberikan pedoman yang jelas untuk
menjalankan bisnis dengan etika dan moral yang tinggi. Dalam manajemen syariah, semua
transaksi bisnis harus menghindari unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, seperti riba
(bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maysir (perjudian) (Abdurohman, Putra, and Ahyani
2022). Oleh karena itu, setiap tindakan bisnis harus memenuhi kriteria kejujuran, keadilan,
dan kepatuhan terhadap hukum syariah yang berlaku. Dengan landasan yang kokoh ini,
manajemen syariah tidak hanya bertujuan untuk mencari keuntungan semata, tetapi juga
untuk memberikan manfaat sosial dan lingkungan.

Prinsip utama dalam manajemen syariah adalah kejujuran dan keadilan. Setiap
transaksi yang dilakukan harus berlangsung dengan penuh kejujuran, tanpa adanya
kebohongan atau penipuan. Dalam hal ini, perusahaan diharuskan untuk melakukan
transaksi dengan jelas, terbuka, dan adil kepada semua pihak terkait, baik kepada pelanggan,
pemasok, maupun karyawan. Prinsip ini sangat penting untuk membangun kepercayaan
antara perusahaan dan berbagai stakeholder-nya. Kejujuran dalam bisnis juga mencakup
penghindaran dari praktik-praktik yang merugikan seperti penipuan, korupsi, dan kolusi
yang dapat merusak integritas bisnis dan masyarakat (M Ferdi Alfarez 2023).

Selain itu, manajemen syariah menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan
ekonomi, tetapi juga terhadap dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas
bisnisnya. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan berbagai tindakan yang mendukung
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Misalnya, perusahaan dapat
mengadopsi  praktik-praktik ramah lingkungan, melakukan investasi sosial, serta
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar.
Dengan demikian, perusahaan tidak hanya menjadi entitas ekonomi, tetapi juga agen
perubahan yang positif bagi masyarakat dan lingkungan.

Prinsip kebersihan dalam manajemen syariah juga sangat fundamental. Produk dan
jasa yang ditawarkan oleh perusahaan harus memenuhi standar halal, yaitu bebas dari segala
unsur yang diharamkan dalam Islam. Hal ini mencakup bahan baku, proses produksi, hingga
distribusi produk. Produk yang tidak memenuhi standar halal tidak hanya bertentangan
dengan ajaran Islam, tetapi juga dapat merusak reputasi perusahaan di mata konsumen
Muslim. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa seluruh rantai pasokannya
bersih dari unsur-unsur yang dilarang, seperti alkohol, babi, dan bahan-bahan yang tidak sah
menurut hukum Islam. Kehalalan produk juga harus dijamin melalui sertifikasi dari lembaga
yang berwenang, sehingga konsumen dapat dengan mudah memastikan bahwa produk yang
mereka konsumsi aman dan sesuai dengan ajaran agama mereka (Haryanto and Rudy 2020).

Penerapan prinsip syariah dalam manajemen bisnis juga menuntut perusahaan untuk
mematuhi semua aturan dan ketentuan syariah yang berlaku. Hal ini mencakup segala aspek
operasional, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan bisnis.
Perusahaan harus memiliki sistem yang memadai untuk memastikan bahwa semua
aktivitasnya sesuai dengan hukum syariah. Ini termasuk pemilihan produk, metode transaksi,
serta manajemen keuangan yang tidak melibatkan unsur riba. Compliance terhadap syariah
juga melibatkan audit dan pengawasan internal yang ketat untuk mencegah terjadinya
pelanggaran. Dengan adanya kepatuhan ini, perusahaan tidak hanya menjaga integritasnya,
tetapi juga memberikan jaminan kepada konsumen dan stakeholders bahwa segala aktivitas
bisnisnya berlangsung sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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2. Manfaat Integrasi Manajemen Syariah

Integrasi manajemen syariah ke dalam praktik bisnis konvensional membawa
berbagai manfaat yang signifikan. Salah satunya adalah peningkatan kepercayaan
konsumen. Prinsip-prinsip syariah yang menekankan etika, transparansi, dan keadilan
mampu membangun kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. Konsumen cenderung
lebih memilih produk atau layanan dari perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah
karena merasa lebih aman dan terjamin. Kepercayaan ini juga mencakup keyakinan bahwa
produk atau layanan yang mereka konsumsi halal dan bebas dari unsur yang dilarang.
Dengan demikian, perusahaan yang menerapkan manajemen syariah dapat membedakan
dirinya dari pesaing dan menarik lebih banyak pelanggan yang memiliki nilai-nilai yang
sejalan dengan prinsip-prinsip Syariah (Salvia 2023).

Selain itu, komitmen terhadap nilai-nilai syariah dapat memperkuat citra perusahaan.
Perusahaan yang konsisten dalam menerapkan prinsip syariah akan dilihat sebagai entitas
bisnis yang bertanggung jawab dan berintegritas. Hal ini sangat penting untuk membangun
reputasi yang baik di mata publik. Citra perusahaan yang positif akan meningkatkan loyalitas
pelanggan dan memperkuat hubungan dengan semua pemangku kepentingan. Pelanggan,
investor, dan mitra bisnis akan lebih percaya dan merasa nyaman untuk berinteraksi dengan
perusahaan yang berpegang teguh pada nilai-nilai syariah. Citra positif ini juga akan
memudahkan perusahaan dalam menghadapi tantangan bisnis dan meraih peluang baru di
pasar global (Dewi and Semaun 2024).

Penerapan manajemen syariah juga dapat meningkatkan loyalitas pelanggan.
Pelanggan yang memiliki nilai-nilai syariah yang sama dengan perusahaan cenderung lebih
setia dan loyal. Mereka tidak hanya memilih produk atau layanan berdasarkan kualitas dan
harga, tetapi juga berdasarkan kesesuaian dengan nilai-nilai agama mereka. Dengan
demikian, perusahaan yang menerapkan manajemen syariah dapat membangun basis
pelanggan yang solid dan loyal. Loyalitas pelanggan ini tidak hanya meningkatkan
penjualan, tetapi juga memperkuat posisi perusahaan di pasar. Pelanggan yang loyal juga
akan menjadi agen pemasaran yang efektif dengan cara menyebarkan informasi positif
tentang perusahaan kepada orang lain, baik secara langsung maupun melalui media sosial
(Ahmadi 2024).

Lebih jauh lagi, integrasi manajemen syariah dapat membuka peluang untuk
memperluas pasar. Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah, perusahaan dapat
menjangkau pasar baru, khususnya pasar Muslim yang semakin besar. Pasar Muslim ini
tersebar di berbagai belahan dunia, dari Timur Tengah hingga Asia Tenggara. Dengan
strategi yang tepat, perusahaan dapat mengembangkan produk dan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi pasar Muslim. Ini tidak hanya meningkatkan volume
penjualan, tetapi juga memperkuat posisi perusahaan di pasar global. Peluang pasar ini juga
mencakup kerjasama dengan mitra bisnis dan lembaga keuangan yang berbasis syariah,
sehingga memperluas jaringan bisnis dan meningkatkan daya saing perusahaan.

Penerapan prinsip-prinsip syariah juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional perusahaan. Dengan mengadopsi manajemen syariah, perusahaan dapat
mengurangi risiko dan biaya yang tidak perlu, seperti biaya bunga dan biaya yang terkait
dengan pelanggaran hukum. Prinsip-prinsip syariah yang menekankan transparansi dan
akuntabilitas juga membantu perusahaan dalam mengelola sumber daya dengan lebih
efisien. Proses bisnis yang terstruktur dengan baik dan mematuhi prinsip syariah akan
meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan. Hal ini juga memperkecil kemungkinan
terjadinya fraud atau penyalahgunaan sumber daya, sehingga perusahaan dapat fokus pada
pengembangan inovasi dan peningkatan nilai tambah bagi pelanggan (Rahmany 2017).

Integrasi manajemen syariah juga mendukung pengembangan produk dan layanan
yang lebih berkualitas. Prinsip-prinsip syariah mendorong perusahaan untuk terus
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meningkatkan kualitas produk dan layanan agar sesuai dengan standar halal dan syariah.
Inovasi dalam pengembangan produk dan layanan yang halal dan berkualitas tinggi akan
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar. Perusahaan dapat memanfaatkan prinsip-
prinsip syariah sebagai landasan untuk mengembangkan produk-produk baru yang inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan pasar Muslim. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya
memenuhi harapan konsumen, tetapi juga memberikan nilai tambah yang signifikan bagi
masyarakat.

Implementasi manajemen syariah juga dapat memperkuat hubungan perusahaan
dengan berbagai pemangku kepentingan. Prinsip-prinsip syariah yang menekankan
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial menciptakan hubungan yang harmonis antara
perusahaan dengan pelanggan, karyawan, pemasok, dan komunitas. Hubungan yang baik ini
memperkuat kolaborasi dan kerja sama yang saling menguntungkan. Perusahaan yang
menerapkan manajemen syariah akan lebih mudah mendapatkan dukungan dan kepercayaan
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi masyarakat.
Ini akan membuka peluang untuk mendapatkan berbagai fasilitas dan dukungan yang dapat
mempercepat pertumbuhan dan pengembangan perusahaan (Hawari and Fadhillah 2023).

Di samping itu, manajemen syariah membantu perusahaan dalam menghadapi
tantangan global dengan lebih baik. Dalam era globalisasi, perusahaan dituntut untuk
memiliki strategi yang tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga etis dan
berkelanjutan. Prinsip-prinsip syariah yang menekankan etika bisnis, keberlanjutan, dan
tanggung jawab sosial memberikan panduan yang jelas bagi perusahaan dalam mengambil
keputusan strategis. Hal ini membuat perusahaan lebih adaptif dan resilient terhadap
perubahan pasar dan regulasi global. Perusahaan yang menerapkan manajemen syariah juga
cenderung lebih dihormati dan dipercaya oleh pasar internasional, sehingga memudahkan
akses ke pasar global dan peluang bisnis baru.

Manajemen syariah juga memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas. Prinsip-prinsip syariah mengajarkan nilai-nilai
moral dan etika yang tinggi kepada karyawan. Perusahaan yang menerapkan manajemen
syariah akan lebih mudah menarik dan mempertahankan karyawan yang memiliki integritas
dan komitmen tinggi terhadap nilai-nilai syariah. Ini akan meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan berdaya saing tinggi.
Karyawan yang terlibat dalam praktek bisnis yang sesuai dengan prinsip syariah juga
cenderung lebih termotivasi dan loyal terhadap perusahaan, sehingga berkontribusi pada
pertumbuhan jangka panjang perusahaan (S. Nasution and Batubara 2023).

Dengan demikian, integrasi manajemen syariah ke dalam praktik bisnis konvensional
tidak hanya memberikan manfaat finansial, tetapi juga menghasilkan dampak yang positif
bagi masyarakat, lingkungan, dan pertumbuhan jangka panjang perusahaan. Prinsip-prinsip
syariah memberikan landasan yang kuat untuk menjalankan bisnis dengan etika,
transparansi, dan keberlanjutan yang tinggi. Perusahaan yang menerapkan manajemen
syariah akan memperoleh kepercayaan konsumen, memperkuat citra perusahaan,
meningkatkan loyalitas pelanggan, memperluas pasar, serta meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional. Dengan demikian, manajemen syariah bukan hanya merupakan
keharusan bagi perusahaan yang berbasis di negara-negara dengan mayoritas Muslim, tetapi
juga menjadi model yang menarik bagi perusahaan global yang ingin mencapai keunggulan
kompetitif dan keberlanjutan yang berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yang berfokus pada studi literatur. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami
bagaimana integrasi prinsip-prinsip syariah dapat mempengaruhi dan membangun
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keunggulan kompetitif dalam konteks bisnis yang berbeda. Pendekatan kualitatif dipilih
karena kemampuannya untuk menyediakan pemahaman mendalam terhadap fenomena yang
kompleks seperti manajemen syariah dalam praktik bisnis.

Metode pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah studi literatur. Ini
melibatkan analisis mendalam terhadap berbagai teori dan konsep terkait manajemen
syariah, keunggulan kompetitif, serta aplikasi praktis dari integrasi prinsip-prinsip syariah
dalam manajemen bisnis. Dengan memanfaatkan literatur dari berbagai sumber seperti buku,
artikel akademis, laporan riset, dan publikasi lainnya, penelitian ini bertujuan untuk
menyusun landasan teoritis yang kokoh serta mendapatkan wawasan yang kaya mengenai
topik yang diteliti.

Selain studi literatur, penelitian ini juga menggunakan studi dokumen sebagai
sumber data sekunder. Dokumen-dokumen yang relevan seperti laporan keuangan,
kebijakan perusahaan terkait manajemen syariah, dan dokumentasi lainnya digunakan untuk
mendukung analisis dan interpretasi dalam memahami bagaimana penerapan prinsip-prinsip
syariah telah mempengaruhi kinerja dan posisi kompetitif suatu bisnis.

Proses analisis data dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi pola-pola,
temuan-temuan penting, dan hubungan-hubungan yang muncul dari literatur dan dokumen
yang telah dikumpulkan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyusun
argumentasi yang kuat dan mendalam tentang implikasi integrasi manajemen syariah
terhadap keunggulan kompetitif dalam berbagai skenario bisnis.

Keunggulan dari pendekatan kualitatif ini adalah kemampuannya untuk menggali
berbagai perspektif dan konteks yang tidak mungkin diungkapkan hanya melalui metode
kuantitatif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti
dalam pengembangan teori dan praktik manajemen syariah, serta memberikan wawasan
yang berharga bagi praktisi dan akademisi yang tertarik pada pengembangan bisnis berbasis
syariah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Manfaat Integrasi Manajemen Syariah bagi Perusahaan
Berdasarkan studi literatur berikut adalah tabel yang telah saya susun berdasarkan
deskripsi, manfaat, dan referensi dari integrasi manajemen syariah dalam perusahaan:

Tabel. 1
Manfaat Integrasi Manajemen Syariah bagi Perusahaan
Dimensi Deskripsi Manfaat Referensi

Kepercayaan Prinsip-prinsip syariah | Konsumen Muslim umumnya | (Fadilah 2020)
Konsumen seperti etika, lebih memilih produk dan jasa

transparansi, dan dari perusahaan yang

keadilan membangun | menerapkan manajemen

kepercayaan syariah karena yakin produk

konsumen terhadap dan jasa tersebut halal dan

perusahaan. bebas dari riba. Kepercayaan

konsumen yang tinggi
meningkatkan loyalitas
pelanggan dan mendorong
pembelian berulang.

Citra Komitmen perusahaan | Citra perusahaan yang positif | (Ayu et al.
Perusahaan terhadap nilai-nilai menarik investor, mitra bisnis, | 2023)
syariah meningkatkan | dan karyawan yang
citra perusahaan berkualitas.
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sebagai perusahaan
yang bertanggung
jawab dan
berintegritas.

peluang untuk
menjangkau pasar
baru, khususnya pasar
Muslim yang semakin
besar.

miliar jiwa pada tahun 2025
dengan total pengeluaran
konsumen Muslim mencapai
USD 2,8 triliun.

Loyalitas Pelanggan yang Loyalitas pelanggan yang (Bakri and
Pelanggan memiliki nilai-nilai tinggi meningkatkan Masruroh
syariah yang sama pendapatan perusahaan dan 2018)
dengan perusahaan mengurangi biaya akuisisi
cenderung lebih loyal | pelanggan baru.
terhadap perusahaan.
Memperluas Integrasi manajemen Pasar Muslim global (Fathoni 2020)
Pasar Baru syariah membuka diperkirakan mencapai 2,8

mematuhi hukum dan
peraturan yang
berlaku, khususnya
peraturan syariah yang
terkait dengan bisnis.

peraturan. Meningkatkan
kepatuhan perusahaan
terhadap norma dan etika
bisnis.

Meningkatkan | Penerapan prinsip- Prinsip-prinsip syariah seperti | (S. A.
Efisiensi dan prinsip syariah menghindari riba dan Nasution
Efektivitas membantu perusahaan | spekulasi membantu 2024)

dalam meningkatkan perusahaan dalam mengelola

efisiensi dan keuangan dengan lebih

efektivitas operasi prudent dan menghindari

bisnis. risiko yang tidak perlu.
Meningkatkan | Integrasi manajemen Menghindari risiko hukum dan | (Azizah and
Kepatuhan syariah membantu denda yang terkait dengan Farid 2021)
Hukum perusahaan dalam pelanggaran hukum dan

Meningkatkan
Keberlanjutan
Bisnis

Integrasi manajemen
syariah membantu
perusahaan dalam
mencapai tujuan
jangka panjang dan
memastikan
keberlanjutan bisnis.

Prinsip-prinsip syariah seperti
keadilan dan keseimbangan
sosial membantu perusahaan
dalam membangun hubungan
yang baik dengan stakeholders
dan masyarakat.

(Basuki 2023)

Meningkatkan
Kontribusi
Sosial

Integrasi manajemen
syariah mendorong
perusahaan untuk
berkontribusi secara
sosial dan membantu
masyarakat.

Prinsip-prinsip syariah seperti
zakat dan sedekah mendorong
perusahaan untuk berbagi
keuntungan dengan
masyarakat.

(Haerunnisa,
Sugitanata,
and
Karimullah
2023)

Integrasi manajemen syariah dalam perusahaan telah menunjukkan dampak positif
yang signifikan dalam beberapa dimensi kunci, seperti kepercayaan konsumen, citra
perusahaan, loyalitas pelanggan, ekspansi pasar, efisiensi operasional, kepatuhan hukum,
keberlanjutan bisnis, dan kontribusi sosial. Penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
syariah, seperti etika, transparansi, dan keadilan, efektif dalam membangun kepercayaan
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konsumen terhadap perusahaan. Konsumen Muslim cenderung memilih produk dari
perusahaan yang menerapkan manajemen syariah karena keyakinan bahwa produk tersebut
halal dan bebas dari riba, yang berkontribusi pada meningkatnya loyalitas pelanggan dan
pembelian berulang.

Secara paralel, komitmen terhadap nilai-nilai syariah juga memberikan keuntungan
dalam membangun citra perusahaan yang bertanggung jawab dan berintegritas. Hal ini
menarik investor, mitra bisnis, dan karyawan yang berkualitas, yang semuanya berkontribusi
pada peningkatan citra perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, pelanggan yang sejalan
dengan nilai-nilai syariah cenderung lebih loyal, yang tidak hanya meningkatkan pendapatan
perusahaan tetapi juga mengurangi biaya akuisisi pelanggan baru.

Dari segi ekonomi, integrasi manajemen syariah membuka peluang untuk
menjangkau pasar Muslim global yang semakin besar. Proyeksi menunjukkan bahwa pasar
Muslim global akan terus berkembang, menciptakan potensi ekonomi besar bagi perusahaan
yang mampu memanfaatkan integrasi syariah dengan baik. Secara operasional, prinsip
syariah membantu perusahaan mengelola keuangan dengan lebih prudent, mengurangi risiko
tidak perlu, dan meningkatkan kinerja keseluruhan.

Secara hukum, integrasi syariah membantu perusahaan mematuhi hukum dan
peraturan yang berlaku, khususnya terkait dengan prinsip syariah, sehingga mengurangi
risiko hukum dan denda serta meningkatkan kepatuhan perusahaan terhadap norma etika
bisnis. Di samping itu, prinsip syariah juga mendukung tujuan keberlanjutan bisnis jangka
panjang dengan mempertimbangkan keadilan dan keseimbangan sosial, yang penting untuk
menjaga daya saing dan kelangsungan hidup perusahaan.

Selain manfaat ekonomi dan operasional, integrasi manajemen syariah juga
memperkuat nilai-nilai sosial dan etika perusahaan secara keseluruhan. Melalui zakat dan
sedekah, perusahaan tidak hanya meningkatkan citra mereka tetapi juga memberikan
kontribusi nyata dalam membangun masyarakat lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi manajemen syariah bukan hanya tentang keuntungan ekonomi
tetapi juga tentang memperkuat nilai-nilai sosial dan etika dalam konteks bisnis modern.

Pendekatan ini sesuai dengan pemikiran yang mendukung penggunaan prinsip-
prinsip syariah dalam bisnis, mengingat dampak positifnya yang luas dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan landasan kuat bagi perusahaan untuk
mempertimbangkan integrasi manajemen syariah sebagai strategi yang dapat memberikan
keunggulan kompetitif jangka panjang sambil memperkuat tanggung jawab sosial dan etika
mereka dalam komunitas bisnis global yang semakin kompleks dan beragam.

2. Integrasi Manajemen Syariah Meningkatkan Keunggulan Kompetitif Perusahaan
Berdasarkan studi literatur berikut adalah tabel yang dibuat berdasarkan cara-cara
untuk meningkatkan nilai tambah bisnis melalui integrasi prinsip-prinsip syariah:

Tabel 2
Cara Integrasi Manajemen Syariah Meningkatkan Keunggulan Kompetitif Perusahaan
Cara Deskripsi Manfaat Referensi
Meningkatkan Menerapkan prinsip- Menarik konsumen Muslim | (Umami
Diferensiasi prinsip syariah seperti yang mencari produk dan 2018)
Pasar etika, transparansi, dan jasa halal dan bertanggung
keadilan dalam produk dan | jawab. Membangun citra
layanan perusahaan. brand yang unik dan positif.
Meningkatkan daya tarik
bagi investor, mitra bisnis,
dan karyawan.
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Meningkatkan Membangun hubungan Meningkatkan kepuasan (Bakri and
Loyalitas yang kuat dengan pelanggan dengan produk Masruroh
Pelanggan pelanggan Muslim melalui | dan layanan perusahaan. 2018)

program-program syariah | Meningkatkan pendapatan

seperti program loyalitas perusahaan dan mengurangi

syariah dan program biaya akuisisi pelanggan

tanggung jawab sosial baru.

syariah.
Meningkatkan Menerapkan prinsip- Meningkatkan efisiensi dan | (S. A.
Efisiensi dan prinsip syariah seperti efektivitas operasional Nasution
Efektivitas menghindari riba dan perusahaan. Meningkatkan 2024)
Operasional spekulasi dalam akuntabilitas dan

pengelolaan keuangan transparansi. Menarik

perusahaan. investor dan pemangku

kepentingan lainnya.

Meningkatkan Menjangkau pasar Muslim | Meningkatkan daya saing (Fathoni
Daya Saing di global yang besar dan perusahaan di pasar global. | 2020)
Pasar Global terus berkembang. Menarik investor dan mitra

Memanfaatkan jaringan bisnis global.

bisnis syariah yang

semakin berkembang di

seluruh dunia.
Meningkatkan Membangun hubungan Meningkatkan citra (Basuki
Keberlanjutan yang baik dengan perusahaan sebagai 2023)
Bisnis stakeholders dan perusahaan yang peduli

masyarakat melalui dengan sosial dan

penerapan prinsip-prinsip | lingkungan. Meningkatkan

syariah seperti keadilan keberlanjutan bisnis

dan keseimbangan sosial. | perusahaan.

Studi ini mengungkapkan pentingnya integrasi prinsip-prinsip syariah dalam strategi
bisnis sebagai landasan untuk mencapai berbagai manfaat signifikan. Pertama-tama,
integrasi prinsip-prinsip syariah seperti etika, transparansi, dan keadilan dalam produk dan
layanan perusahaan dapat meningkatkan diferensiasi pasar. Hal ini terutama relevan dalam
menarik konsumen Muslim yang semakin menuntut produk halal dan bertanggung jawab.
Teori pasar menunjukkan bahwa segmentasi berdasarkan nilai-nilai tertentu, seperti
kepatuhan terhadap prinsip syariah, dapat secara signifikan meningkatkan daya tarik produk
bagi segmen pasar yang spesifik.

Selanjutnya, pendekatan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan melalui program-
program syariah, seperti loyalitas dan tanggung jawab sosial syariah, didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan konsumen dalam program yang sejalan
dengan nilai-nilai mereka cenderung meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Hal
ini tidak hanya menguntungkan dalam jangka pendek dengan meningkatkan retensi
pelanggan, tetapi juga berpotensi meningkatkan pendapatan perusahaan secara keseluruhan.

Efisiensi dan efektivitas operasional yang ditingkatkan melalui pengelolaan
keuangan berbasis syariah merupakan aspek penting lainnya. Prinsip-prinsip seperti
penghindaran dari riba dan spekulasi tidak hanya memperkuat akuntabilitas dan transparansi
perusahaan, tetapi juga menarik investor dan pemangku kepentingan lainnya yang semakin
mengutamakan keberlanjutan dalam investasi mereka.
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Lebih jauh lagi, strategi bisnis syariah yang terintegrasi membuka peluang bagi
perusahaan untuk menjangkau pasar global Muslim. Ini membantu membangun reputasi
perusahaan sebagai entitas global yang inklusif dan dapat dipercaya di pasar-pasar yang
berkembang pesat di seluruh dunia. Dengan memanfaatkan potensi pasar global yang luas,
perusahaan dapat memperluas pangsa pasarnya secara signifikan.

Aspek terakhir yang tidak kalah pentingnya adalah memperkuat keberlanjutan bisnis
melalui penerapan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan dan keseimbangan sosial. Ini
membantu membangun citra perusahaan yang peduli terhadap masyarakat dan lingkungan,
yang dapat meningkatkan kepercayaan dan dukungan dari stakeholders serta masyarakat
umum. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa citra perusahaan yang positif secara
sosial dapat memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan.

Integrasi prinsip-prinsip syariah bukan hanya memperkuat nilai-nilai inti perusahaan,
tetapi juga membuka jalan menuju pencapaian keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di
pasar yang semakin global dan beragam nilai. Dengan memanfaatkan pendekatan ini secara
holistik, perusahaan dapat tidak hanya meningkatkan performa bisnis mereka tetapi juga
memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan secara lebih luas.

3. Faktor-faktor Internal dan Eksternal yang Perlu Dipertimbangkan dalam Penerapan Integrasi
Manajemen Syariah

Berdasarkan hasil studi literatur berikut adalah tabel yang memuat faktor-faktor

internal dan eksternal yang mempengaruhi penerapan integrasi manajemen syariah dalam
sebuah perusahaan:

Tabel 3.
Faktor-faktor Internal dan Eksternal yang Perlu Dipertimbangkan dalam Penerapan Integrasi
Manajemen Syariah

dalam keberhasilan penerapan integrasi
manajemen syariah.

Faktor Deskripsi Referensi
Faktor Internal
Komitmen Dukungan dan komitmen penuh dari (Junaidi and
Manajemen manajemen puncak merupakan faktor kunci Jamilus 2024)

Sumber Daya
Manusia

Perusahaan perlu memiliki sumber daya
manusia yang kompeten dalam memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip syariah.

(Firkiawan 2018)

Kultur Perusahaan

Budaya perusahaan perlu diubah agar selaras
dengan prinsip-prinsip syariah.

(Alief and
Lugman 2024)

Sistem dan Prosedur

Sistem dan prosedur bisnis perlu dikaji dan
disesuaikan agar sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.

(Pulungan et al.
2022)

Teknologi Informasi

Teknologi informasi perlu dimanfaatkan untuk

(Hartono and

persaingan dari perusahaan lain yang juga
menerapkan integrasi manajemen syariah.

mendukung penerapan integrasi manajemen Akbar 2023)
syariah.
Faktor Eksternal
Peraturan dan Perusahaan perlu memahami dan mematuhi (Waluyo 2016)
Perundang- semua peraturan dan perundang-undangan yang
undangan terkait dengan syariah.
Persaingan Perusahaan perlu memahami dan menghadapi | (Yusuf 2019)
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Kebutuhan Perusahaan perlu memahami dan memenuhi (Wahab 2017)

Pelanggan kebutuhan pelanggan Muslim yang semakin
menginginkan produk dan layanan syariah.

Kondisi Ekonomi Kondisi ekonomi makro dan mikro dapat (Mutmainnah and
memengaruhi penerapan integrasi manajemen | Yuwana 2024)
syariah.

Ketersediaan Perusahaan perlu memastikan ketersediaan (Rohmah et al.

Produk dan Layanan | produk dan layanan syariah yang dibutuhkan 2024)

Syariah untuk menjalankan bisnisnya.

2)

3)

4)

Untuk melakukan analisis yang mendalam terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan integrasi manajemen syariah dalam sebuah perusahaan, kita dapat
memeriksa masing-masing faktor internal dan eksternal secara terperinci. Integrasi
manajemen syariah tidak hanya mencakup aspek bisnis, tetapi juga mencerminkan
komitmen perusahaan terhadap nilai-nilai syariah yang meliputi etika, transparansi,
keadilan, dan keberlanjutan sosial.

Faktor Internal
Komitmen Manajemen

Komitmen penuh dari manajemen puncak merupakan elemen kunci dalam
keberhasilan penerapan integrasi manajemen syariah. Teori agensi (agency theory)
mendukung pentingnya komitmen manajemen dalam mengarahkan seluruh organisasi untuk
menerapkan prinsip-prinsip syariah dengan konsisten. Manajemen yang mendukung secara
aktif akan memberikan sinyal kuat kepada seluruh anggota organisasi bahwa integrasi
manajemen syariah bukan sekadar komitmen retorika, tetapi menjadi bagian integral dari
strategi dan operasi perusahaan.

Sumber daya manusia yang kompeten dalam memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip syariah menjadi faktor internal penting lainnya. Teori agensi dan teori sumber daya
manusia (human resource theory) menjelaskan bahwa SDM yang terlatih dan berkompeten
dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip
syariah dalam berbagai aspek operasional perusahaan. Pelatihan dan pengembangan
berkelanjutan untuk SDM menjadi kunci dalam memastikan bahwa keahlian syariah
ditanamkan secara menyeluruh dalam budaya organisasi.

Kultur Perusahaan

Budaya perusahaan yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah harus diusahakan
melalui transformasi budaya organisasi. Teori manajemen organisasi menunjukkan bahwa
perubahan budaya organisasi memerlukan waktu dan komitmen yang kuat dari seluruh
tingkatan manajemen. Integrasi nilai-nilai syariah ke dalam budaya perusahaan bukan hanya
tentang mengubah kebijakan, tetapi juga menciptakan lingkungan di mana nilai-nilai
tersebut diinternalisasi dan dipraktikkan oleh setiap individu dalam perusahaan.

Sistem dan Prosedur

Sistem dan prosedur bisnis perlu direvisi dan disesuaikan agar sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Teori manajemen operasi dan teori sistem menekankan pentingnya desain
sistem yang mendukung prinsip-prinsip syariah seperti penghindaran riba dan spekulasi.
Sistem yang terstruktur dengan baik akan membantu dalam memastikan bahwa semua
transaksi dan kegiatan operasional perusahaan sesuai dengan standar syariah yang
ditetapkan.

Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi krusial dalam mendukung penerapan
integrasi manajemen syariah. Teori teknologi informasi dan teori inovasi menunjukkan
bahwa implementasi sistem informasi yang canggih dan sesuai syariah dapat meningkatkan
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efisiensi operasional dan transparansi dalam berbagai aspek bisnis. Teknologi informasi
tidak hanya berperan dalam memudahkan pelaksanaan prinsip-prinsip syariah, tetapi juga
dalam mendukung pelaporan keuangan yang akurat dan konsisten.
Faktor Eksternal
Peraturan dan Perundang-undangan

Kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan yang terkait dengan syariah
menjadi landasan yang penting dalam operasional perusahaan. Teori hukum bisnis dan teori
regulasi menekankan bahwa pemahaman yang mendalam dan penerapan yang baik terhadap
regulasi syariah akan membantu perusahaan menghindari risiko hukum dan membangun
reputasi yang baik di mata masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya.
Persaingan

Lingkungan bisnis yang kompetitif memaksa perusahaan untuk memahami dan
menghadapi persaingan dari perusahaan lain yang juga menerapkan integrasi manajemen
syariah. Teori strategi bisnis dan teori ekonomi industri menyoroti pentingnya strategi
diferensiasi yang didasarkan pada nilai-nilai syariah untuk mempertahankan dan
meningkatkan pangsa pasar dalam kompetisi yang semakin sengit.
Kebutuhan Pelanggan

Perusahaan perlu memahami dan merespons kebutuhan pelanggan Muslim yang
semakin menginginkan produk dan layanan syariah. Teori perilaku konsumen dan teori
pemasaran menunjukkan bahwa pemahaman mendalam terhadap preferensi dan perilaku
konsumen adalah kunci dalam mengembangkan produk dan layanan yang relevan dan
diminati pasar, sehingga mampu memenuhi ekspektasi pelanggan dengan baik.
Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi makro dan mikro dapat memengaruhi penerapan integrasi
manajemen syariah. Teori ekonomi Islam dan teori ekonomi makro menekankan bahwa
kondisi ekonomi yang stabil dan kondusif dapat mendukung pertumbuhan bisnis syariah,
sementara ketidakstabilan ekonomi dapat menjadi tantangan yang perlu dihadapi dan
dikelola dengan bijak oleh perusahaan.
Ketersediaan Produk dan Layanan Syariah

Perusahaan perlu memastikan ketersediaan produk dan layanan syariah yang
dibutuhkan untuk menjalankan bisnisnya. Teori ekonomi Islam dan teori manajemen operasi
menyoroti pentingnya pengembangan portofolio produk dan layanan syariah yang beragam
dan sesuai dengan kebutuhan pasar, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan memenubhi
ekspektasi pelanggan.

PENUTUP
1. Kesimpulan
Integrasi manajemen syariah dalam perusahaan memberikan berbagai manfaat
signifikan yang berkontribusi pada keunggulan kompetitif dan keberlanjutan bisnis.
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah seperti etika,
transparansi, dan keadilan meningkatkan kepercayaan konsumen, yang secara langsung
berdampak pada loyalitas pelanggan dan pembelian berulang. Selain itu, komitmen
terhadap nilai-nilai syariah memperkuat citra perusahaan sebagai entitas yang
bertanggung jawab dan berintegritas, menarik investor dan mitra bisnis. Integrasi ini juga
membuka peluang untuk memasuki pasar Muslim global yang terus berkembang, serta
meningkatkan efisiensi operasional melalui pengelolaan keuangan yang lebih prudent.
Selain manfaat ekonomi, integrasi manajemen syariah membantu perusahaan mematuhi
hukum dan peraturan yang berlaku, serta mendukung tujuan keberlanjutan jangka panjang
dengan mempertimbangkan keadilan dan keseimbangan sosial. Dengan demikian,
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan performa bisnis tetapi juga memberikan
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kontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan, menjadikannya strategi yang
berkelanjutan.
2. Saran

Untuk memastikan keberhasilan penerapan integrasi manajemen syariah dalam
perusahaan, disarankan agar manajemen puncak menunjukkan komitmen yang kuat dan
konsisten terhadap prinsip-prinsip syariah. Hal ini bisa dimulai dengan mengadopsi
kebijakan yang mendukung etika, transparansi, dan keadilan dalam seluruh aspek
operasional. Pelatihan berkelanjutan dan pengembangan sumber daya manusia yang
kompeten dalam manajemen syariah harus menjadi prioritas, memastikan bahwa setiap
karyawan memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip ini. Selain itu,
penting untuk menyesuaikan budaya perusahaan agar selaras dengan nilai-nilai syariah,
melalui transformasi budaya organisasi yang holistik dan berkelanjutan. Revisi sistem dan
prosedur bisnis agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah juga diperlukan untuk
meningkatkan efisiensi dan kepatuhan. Teknologi informasi harus dimanfaatkan untuk
mendukung integrasi ini, sehingga perusahaan dapat tetap kompetitif dalam era digital. Di
sisi eksternal, perusahaan harus tetap mematuhi peraturan dan perundang-undangan
syariah, serta aktif menghadapi persaingan dengan mengembangkan produk dan layanan
yang memenuhi kebutuhan pelanggan Muslim. Pemahaman mendalam tentang kondisi
ekonomi dan ketersediaan produk syariah juga harus diperhatikan untuk memastikan
keberlanjutan bisnis. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, integrasi manajemen
syariah dapat memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan dan memastikan
kontribusi positif perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan.
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